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ABSTRAK 

 

 Diana Andriani. 22104030064. “Strategi Pemanfaatan Teknologi Digital dalam 

Pengembangan Kemandirian Anak di RA Al-Husna”. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pemanfaatan 

teknologi digital dalam pengembangan kemandirian anak usia dini serta 

mengetahui upaya guru dalam mengatasi tantangan pemanfaatan teknologi di RA 

Al-Husna Yogyakarta. Teknologi digital menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan anak usia dini sehingga diperlukan pendampingan dan pemanfaatan 

yang tepat agar memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, orang tua, dan 

peserta didik. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan 

teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) strategi guru dalam pemanfaatan 

teknologi digital untuk pengembangan kemandirian anak dilakukan melalui 

penyediaan fasilitas IT di kelas, penggunaan media pembelajaran digital, kerja sama 

dengan orang tua, serta pembiasaan aktivitas mandiri pada anak; (2) tantangan yang 

dihadapi dalam pemanfaatan teknologi digital meliputi, penggunaan gadget yang 

berlebihan pada anak, serta keterbatasan kemampuan guru dalam penggunaan 

teknologi; dan (3) upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi tantangan tersebut 

yaitu melalui pelatihan penggunaan teknologi bagi guru, kerjasama kepada orang 

tua, pembatasan penggunaan gadget pada anak, serta peningkatan komunikasi 

antara sekolah dan orang tua dalam pendampingan anak. pemanfaatan teknologi 

digital yang dilakukan secara terarah dan terkontrol terbukti mampu membantu 

anak dalam meningkatkan rasa tanggung jawab, disiplin, serta kemampuan 

melakukan aktivitas sederhana secara mandiri. Selain itu, kerja sama yang baik 

antara guru dan orang tua menjadi faktor penting dalam menciptakan penggunaan 

teknologi yang lebih edukatif, aman, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak 

usia dini. 

 

Kata kunci: teknologi digital, kemandirian anak, pendidikan anak usia dini, peran 

guru dan orang tua. 
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ABSTRACT 

 

 Diana Andriani. 22104030064. “Strategy of Utilizing Digital Technology in 

Developing Children’s Independence in RA Al-Husna”. Thesis, Early Childhood Islamic 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State 

Islamic University Yogyakarta, 2026. 

This study aims to describe the strategies for utilizing digital technology in 

developing early childhood independence and to identify teachers’ efforts in 

overcoming challenges in the use of technology in RA Al-Husna Yogyakarta. 

Digital technology has become an inseparable part of early childhood life; 

therefore, proper guidance and utilization are needed in order to provide positive 

impacts on children’s development. 

This study employed a qualitative approach with a case study design. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation. The research 

subjects consisted of the principal, teachers, parents, and students. Data analysis 

was carried out through data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

validity of the data was tested using source and technique triangulation. 

The results of this study indicate that: (1) teachers’ strategies in utilizing 

digital technology to develop children’s independence were implemented through 

the provision of IT facilities in classrooms, the use of digital learning media, 

collaboration with parents, and habituation of independent activities for children; 

(2) the challenges faced in utilizing digital technology included lack of parental 

supervision, excessive gadget use among children, and limited teacher competence 

in technology use; and (3) the efforts made by teachers to overcome these 

challenges included conducting technology training for teachers, providing 

counseling for parents, limiting gadget use among children, and strengthening 

communication between schools and parents in assisting children. The directed and 

well-controlled use of digital technology was found to help children improve their 

sense of responsibility, discipline, and ability to carry out simple activities 

independently. In addition, strong collaboration between teachers and parents 

played an important role in creating a more educational, safe, and developmentally 

appropriate use of technology for early childhood children. 

 

Keywords: digital technology, children’s independence, early childhood education, 

teachers and parents’ roles. 
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KATA PENGANTAR 

ّ الْعَالَمّينَ، وَبّهّ نَسْتعَّيْنُ عَلَى ّ رَب  ينّ، الْحَمْدُ لِّلَه الصهلاةَُ وَالسهلامَُ وَ  أمُُورّ الدُّنْيَا وَالد ّ

دٍ وَعَلَى آلّهّ  ا بَعْدُ عَلىَ أشَْرَفّ الْمُرْسَلّينَ، نَبّي ّنَا مُحَمه   وَصَحْبّهّ أجَْمَعّينَ، أمَه

دٍ كما صَ اللههُمه صَل ّ عَلىَ  دٍ وَعَلىَ آلّ مُحَمه لهيْتَ عَلىَ إبّْرَاهّيمَ وَعَلَى آلّ مُحَمه

دٍ إبّْرَاهّيمَ، إّنهكَ حَمّيدٌ مَجّيدٌ. الله  هُمه بَارّكْ عَلىَ مُحَمه

دٍ كما بَارَكْتَ عَلىَ إّ  بْرَاهّيمَ وَعَلىَ وَعَلىَ آلّ مُحَمه

 آلّ إبّْرَاهّيمَ، إنّهكَ حَمّيدٌ مَجّيدٌ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam 

pembentukan karakter, perkembangan kognitif, sosial emosional, serta 

kemandirian anak. Masa usia dini sering disebut sebagai golden age karena pada 

masa ini anak mengalami perkembangan yang sangat pesat dan sangat peka 

terhadap berbagai stimulasi dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, anak 

membutuhkan pendidikan dan pengasuhan yang tepat agar seluruh aspek 

perkembangannya dapat berkembang secara optimal. 

Seiring perkembangan zaman, teknologi digital telah menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam kehidupan 

anak usia dini. Anak-anak mulai mengenal perangkat digital seperti smartphone, 

tablet, televisi pintar, dan internet sejak usia yang sangat muda. Bahkan dalam 

beberapa kondisi, teknologi digunakan orang tua sebagai media hiburan atau 

penenang anak ketika orang tua sedang melakukan aktivitas lainnya. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa teknologi memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan 

dan perkembangan anak usia dini. Hal ini sejalan dengan pendapat (Handani, 

Ermiana, & Oktaviyanti, 2022) yang menyatakan dampak perkembangan 

teknologi tidak selamanya memberikan kearah yang positif atau memberikan 

keuntungan, bagi penggunanya.   
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Dalam dunia pendidikan, teknologi digital dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan menyenangkan bagi anak. 

Penggunaan video edukatif, permainan pembelajaran, dan media audio visual 

mampu membantu anak mengenal huruf, angka, warna, serta melatih 

kemampuan berpikir dan kreativitas anak. Teknologi digital juga dapat 

membantu anak belajar secara mandiri melalui aktivitas sederhana sesuai tahap 

perkembangannya. 

Namun, di sisi lain penggunaan teknologi digital yang tidak terkontrol 

dapat menimbulkan berbagai permasalahan pada perkembangan anak, 

khususnya terhadap perkembangan kemandirian anak usia 3–5 tahun. Anak 

yang terlalu sering menggunakan gadget cenderung lebih pasif, sulit 

bersosialisasi, mudah marah ketika penggunaan gadget dibatasi, serta kurang 

mampu melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri. Beberapa anak menjadi 

terbiasa bergantung pada orang tua dalam melakukan kegiatan sederhana seperti 

makan, merapikan mainan, memakai pakaian, maupun berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar. 

Kemandirian merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat 

penting ditanamkan sejak usia dini. Menurut Yamin dan Sanan (2013), 

kemandirian adalah kemampuan anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

tanpa bergantung kepada orang lain. Indikator kemandirian anak meliputi rasa 

percaya diri, disiplin, tanggung jawab, kemampuan bersosialisasi, pengendalian 

emosi, dan kemampuan fisik dalam memenuhi kebutuhan diri sendiri. 

Sementara itu, Hurlock (2019) menyatakan bahwa kemandirian adalah 
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kemampuan individu melakukan tugas sehari-hari sesuai tahap perkembangan 

dengan sedikit bantuan dari orang lain. 

Pada usia 3–5 tahun, anak seharusnya mulai belajar melakukan berbagai 

aktivitas sederhana secara mandiri, seperti makan sendiri, memakai sepatu, 

merapikan mainan, mencuci tangan, dan mengikuti aturan sederhana. Akan 

tetapi, perkembangan teknologi yang tidak disertai pengawasan orang tua dan 

guru dapat menghambat perkembangan kemandirian anak. Penggunaan gadget 

yang berlebihan menyebabkan anak lebih banyak menghabiskan waktu di depan 

layar dibandingkan melakukan aktivitas sosial dan fisik secara langsung. 

Selain memengaruhi kemandirian, penggunaan teknologi digital secara 

berlebihan juga dapat berdampak pada perkembangan sosial emosional anak. 

Anak menjadi kurang berinteraksi dengan teman sebaya, kurang aktif bergerak, 

serta mengalami kesulitan dalam mengontrol emosi. Menurut Victoria 

Dunckley (2013), penggunaan teknologi secara berlebihan dapat memengaruhi 

perkembangan bahasa dan perilaku anak. Selain itu, Nicholas Kardaras (2016) 

menyatakan bahwa penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat 

mengganggu perkembangan otak anak dan memengaruhi kemampuan fokus 

serta pengendalian diri. 

Meskipun demikian, teknologi digital tidak selalu memberikan dampak 

negatif. Teknologi dapat memberikan manfaat positif apabila digunakan secara 

tepat, terarah, dan sesuai dengan usia anak. Peran orang tua dan guru sangat 

penting dalam mendampingi, mengawasi, serta membatasi penggunaan 
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teknologi pada anak usia dini agar teknologi dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

pembelajaran dan pengembangan kemandirian anak. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap 

beberapa anak usia 3–5 tahun di lingkungan sekitar, ditemukan adanya 

permasalahan terkait perkembangan kemandirian anak yang dipengaruhi oleh 

penggunaan gadget secara berlebihan. Anak cenderung kurang mandiri dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari dan lebih fokus pada penggunaan teknologi 

dibandingkan interaksi sosial maupun aktivitas fisik. Kondisi tersebut membuat 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai strategi pemanfaatan 

teknologi digital dalam pengembangan kemandirian anak usia 3–5 tahun di RA 

Al-Husna Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian permasalahan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan 

bahwasaanya rumus masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi guru dalam memanfaatan teknologi sebagai alat 

perkembangan kemandirian anak ? 

2. Apa saja tantangan-tantangan guru dalam mengembangkan kemandirian 

anak melalui media teknologi ?  

3. Bagaimana cara guru mengatasi dan menghadapi tantangan- tantangan 

tersebut ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan  

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumus masalah diatas, tujuan 

dari penelitian ini dalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui pemanfaatan teknologi dalam perkembangan kemandirian 

untu  anak usia dini. 

b. Mengetahui bagaiaman cara mengatasi anak yang telah kecanduan 

teknologi. 

1. Kegunaan Penelitian  

Secara Teoritis Penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi dalam konteks 

pemanfaatan teknologi dalam perkembangan kemandirian dan disiplin anak 

usia 4-5 tahun, untuk memberikan pengetahuan kepada orangtua atau 

lainnya, bagaimana strategi pemanfaatan dapat membangun kemandirian 

dan digunakan dengan baik. 

D. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka dalam penelitian ini digunakan sebagai bahan acuan dan 

pembanding terhadap penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi 

digital dalam perkembangan kemandirian anak usia dini. Beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian Aminah et al., (2021) telah membahas tentang 

pentingnya teknologi dalam pendidikan. Teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka mengakses informasi 

dengan lebih cepat dan mudah. Direktorat Pendidikan Tinggi Kementerian 

Pendidikan Nasional mengidentifikasi delapan manfaat media dalam 
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melaksanakan proses belajar mengajar, yaitu: (1) Penyampaian materi pelajaran 

dapat seragam, (2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, (3) 

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, (4) Efisiensi waktu dan tenaga, 

(5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, (6) Media memungkinkan 

pembelajaran dilakukan dimana saja dan kapan saja, (7) Media dapat 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar mengajar, 

dan (8) Mengubah peran guru menjadi lebih positif dan produktif (Mukarromah 

& Andriana, 2022). 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Surani (2019) menekankan bahwa 

integrasi TIK di abad 21 secara fundamental mengubah peran guru dari satu-

satunya sumber belajar menjadi seorang fasilitator. Hal ini sejalan dengan 

temuan Nurillahwaty (2021) yang melihat bahwa teknologi memberikan 

efisiensi nyata bagi guru dalam mengelola waktu dan kelas, meskipun tantangan 

infrastruktur fisik masih membayangi. Sedangkan menurut Yahya et al. (2024) 

memperluas kajian ini dengan menemukan bahwa teknologi digital kini menjadi 

instrumen krusial bagi guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, 

sehingga kebutuhan belajar siswa yang heterogen dapat diakomodasi dengan 

lebih personal. Namun, keberhasilan implementasi tersebut, sebagaimana 

dicatat oleh Firdos et al. (2023), tetap mensyaratkan adanya kesiapan 

kompetensi guru yang tidak hanya terpaku pada penguasaan perangkat keras 

(hardware), tetapi juga kemahiran dalam mengelola perangkat lunak (software) 

pembelajaran. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Novitasari (2016) berjudul 

“Dampak Penggunaan Gadget terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 5–6 Tahun”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget memberikan 

pengaruh terhadap interaksi sosial anak. Anak yang terlalu sering menggunakan 

gadget cenderung mengalami penurunan interaksi sosial dengan lingkungan 

sekitar. Penelitian ini relevan karena sama-sama membahas pengaruh 

penggunaan teknologi terhadap perkembangan anak usia dini. 

keempat, penelitian Inda Lestari (2014) berjudul “Pengaruh Gadget pada 

Interaksi Sosial dalam Keluarga”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan gadget memengaruhi pola komunikasi dan interaksi sosial dalam 

keluarga. Anak menjadi lebih fokus pada gadget dibandingkan berinteraksi 

secara langsung dengan anggota keluarga. Penelitian ini memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, khususnya mengenai dampak teknologi 

terhadap perilaku anak. 

Kelima, penelitian Sundus (2017) menyatakan bahwa penggunaan 

gadget dapat memberikan dampak positif apabila digunakan secara tepat dan 

terkontrol. Teknologi dapat membantu perkembangan motorik dan kognitif 

anak melalui aplikasi edukatif dan media pembelajaran interaktif. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa teknologi digital tidak selalu berdampak negatif, 

melainkan dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran bagi anak usia dini. 

Keenam, penelitian Nur Istiqomah dan Hidayah (2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan video animasi dapat meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini. Video animasi membantu anak dalam kegiatan menyimak, 
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berbicara, dan memahami kosakata. Penelitian ini memperlihatkan bahwa 

teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk mendukung perkembangan anak 

apabila digunakan secara sesuai. 

Ketujuh, penelitian Putri Hana Pebriana (2017) yang berjudul “Analisis 

Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan Interaksi Sosial pada Anak Usia 

Dini” menunjukkan bahwa sebagian besar anak menggunakan gadget untuk 

bermain sehingga mengurangi interaksi sosial dengan teman sebaya. Anak 

menjadi lebih senang bermain gadget dibandingkan bermain secara langsung 

dengan lingkungannya. 

Kedelapan, penelitian Wulansari (2005) menjelaskan bahwa penggunaan 

gadget dapat memengaruhi perkembangan otak anak selama masa 

pertumbuhan. Penggunaan gadget yang berlebihan dapat memberikan dampak 

negatif terhadap perkembangan fisik maupun psikologis anak. 

Kesembilan, penelitian Paulus Tan dan Feren (2016) mengenai pengaruh 

gadget terhadap perkembangan interaksi sosial anak usia dini menunjukkan 

bahwa penggunaan gadget secara berlebihan menyebabkan anak menjadi pasif, 

kurang aktif bergerak, dan mengalami hambatan dalam bersosialisasi. 

Kesepuluh, penelitian Cahyani, Irianto, dan Yustitia (2020) menyatakan 

bahwa pendidikan karakter perlu ditanamkan sejak usia dini untuk membentuk 

perilaku positif anak. Dalam hal ini, peran orang tua sangat penting dalam 

mendampingi penggunaan teknologi digital pada anak agar tidak memberikan 

dampak negatif terhadap perkembangan karakter dan kemandirian anak. 
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Kesebelas, penelitian Kamilasari, Witono, dan Affandi (2022) 

menyatakan bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

memberikan dampak terhadap pembentukan karakter anak. Penggunaan gadget 

yang berlebihan dapat memengaruhi karakter mandiri, sosial emosional, dan 

perilaku anak usia dini. 

Kedua belas, penelitian Baharun dan Finori (2019) menjelaskan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital pada anak perlu disertai dengan pengawasan 

orang tua, pembatasan waktu penggunaan gadget, pemilihan media yang sesuai, 

serta optimalisasi aktivitas positif anak. 

Ketiga belas, penelitian Wu (2014) menyatakan bahwa penggunaan 

teknologi digital memiliki dampak positif dan negatif terhadap perkembangan 

anak usia dini. Dampak positif meliputi peningkatan kemampuan belajar, 

bahasa, dan kognitif anak, sedangkan dampak negatif muncul apabila 

penggunaan teknologi dilakukan secara berlebihan tanpa pengawasan. 

Keempat belas, penelitian Khoiriyati dan Saripah (2018) menunjukkan 

bahwa aplikasi Youtube Kids dapat membantu perkembangan kognitif anak usia 

dini karena menyajikan konten edukatif yang sesuai dengan usia anak. 

Kelima belas, penelitian Kurniawan (2020) menjelaskan bahwa 

teknologi dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi siswa. Pemanfaatan unsur permainan dan teknologi 

menarik lainnya dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses. Belajar mengajar Namun, penggunaan teknologi 
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tetap memerlukan pengawasan orang tua agar penggunaannya tetap aman dan 

seimbang. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa teknologi digital memiliki dampak positif maupun negatif terhadap 

perkembangan anak usia dini. Teknologi dapat membantu proses pembelajaran 

dan perkembangan kognitif anak apabila digunakan secara tepat, terarah, dan 

sesuai dengan usia anak. Namun, penggunaan teknologi yang berlebihan tanpa 

pengawasan dapat memengaruhi perkembangan sosial, emosional, disiplin, dan 

kemandirian anak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

fokus penelitian yang membahas strategi pemanfaatan teknologi digital dalam 

pengembangan kemandirian anak usia 3–5 tahun di RA Al-Husna Yogyakarta. 

Penelitian ini lebih menekankan pada bagaimana teknologi dimanfaatkan secara 

positif oleh guru dan orang tua dalam membantu perkembangan kemandirian 

anak usia dini. 

E. Kajian Teori 

1. Teknologi Digital dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

Teknologi digital merupakan segala bentuk teknologi berbasis 

elektronik yang dapat digunakan untuk mengakses, mengolah, dan 

menyampaikan informasi secara digital. Dalam pendidikan anak usia dini, 

teknologi digital dapat berupa smartphone, tablet, komputer, televisi, video 

pembelajaran, maupun aplikasi edukatif yang digunakan sebagai media 

pembelajaran anak. 
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Perkembangan teknologi digital telah menjadi bagian dari kehidupan 

anak usia dini. Anak-anak mulai mengenal perangkat digital sejak usia dini 

melalui lingkungan keluarga maupun sekolah. Menurut Fitriani dan 

Pakpahan (2020), teknologi digital dapat menjadi media pembelajaran yang 

menarik dan interaktif apabila digunakan secara tepat dan sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. 

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran anak usia dini dapat 

membantu meningkatkan kemampuan kognitif, bahasa, kreativitas, dan 

kemampuan berpikir anak. Muppalla et al. (2023) menjelaskan bahwa 

penggunaan media digital yang bersifat edukatif dapat membantu anak 

mengenal huruf, angka, warna, dan bentuk melalui metode pembelajaran 

yang menyenangkan. 

Namun, penggunaan teknologi digital juga memiliki dampak negatif 

apabila digunakan secara berlebihan tanpa pengawasan orang tua maupun 

guru. Anak dapat mengalami ketergantungan gadget, kurang bersosialisasi, 

serta mengalami hambatan dalam perkembangan disiplin dan kemandirian. 

Oleh karena itu, penggunaan teknologi digital pada anak usia dini harus 

disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak serta didampingi oleh 

orang tua dan guru. 

2. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran  

Seiring perkembangan zaman teknologi semakin canggih oleh 

karena itu bukanlah suatu yang harus dihindari, Menjadikan teknologi 

sebagai media pembelajaran bukan sekadar mengikuti tren modernitas. 

Secara filosofis dan psikologis, media teknologi terbukti mempermudah 
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transfer pengetahuan ke memori jangka panjang siswa melalui pengaktifan 

multimedia interaktif. Secara yuridis, integrasi ini juga telah didukung 

penuh oleh regulasi pendidikan nasional sebagai pilar utama transformasi 

mutu belajar. Menurut Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 tentang 

Standar Proses: Menegaskan bahwa proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik, dan memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik—di mana pemanfaatan 

TIK menjadi salah satu strategi utama pencapaiannya. Hal ini sejalan 

dengan dengan peneliti terdahulu Aminah et al., (2021) yang membahas 

tentang pentingnya teknologi dalam pendidikan. Teknologi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu 

mereka mengakses informasi dengan lebih cepat dan mudah. 

Secara teoretis, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bukan sekadar 

memindahkan materi analog ke dalam layar digital (Tahap Substitusi). 

Keberhasilan teknologi tercapai ketika guru mampu berada pada level 

TPACK yang matang, di mana teknologi digunakan sebagai alat bantu 

esensial bagi siswa untuk membangun pengetahuan mereka secara 

kolaboratif dan mandiri. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Teknologi dalam Pendidikan Anak Usia 

Dini 

Strategi pemanfaatan teknologi digital merupakan cara yang 

dilakukan orang tua maupun guru dalam menggunakan teknologi secara 

tepat agar memberikan manfaat positif terhadap perkembangan anak usia 

dini. Pemanfaatan teknologi digital harus dilakukan secara terarah, 

terkontrol, dan sesuai dengan usia anak. 

Menurut Baharun dan Finori (2019), terdapat beberapa strategi dalam 

pemanfaatan teknologi digital pada anak usia dini, yaitu: 

a. Menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran edukatif. 

b. Membatasi waktu penggunaan gadget pada anak. 

c. Memilih konten yang sesuai dengan usia anak. 

d. Mendampingi anak saat menggunakan teknologi digital. 

e. Menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan aktivitas bermain dan 

interaksi sosial. 

Dalam pembelajaran anak usia dini, teknologi digital dapat 

dimanfaatkan melalui video edukatif seperti video animasi yang berjudul 

mafaza kids yang membahas terkait contoh-contoh prilaku kemandirian 

anak, permainan interaktif, lagu anak seperti yang berjudul aku anak 

mandiri, dan media audio visual yang membantu anak memahami materi 

pembelajaran dengan lebih menarik. Menurut Dewi dan Suminar (2021), 

penggunaan media digital dapat meningkatkan minat belajar anak apabila 

digunakan secara aktif dan interaktif. 
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Sedangkan Menurut Barr 2013 menyatakan bahwasannya Strategi 

pemanfatan teknologi dalam kemandirian anak meliputi beberapa 

diantaranya : 

a. Anak diikut serta dalam memilih video atau lagu 

b. Pendampingan guru sebagai jembatan antara konten digital dan 

realita anak 

c. Konten bersifat repetitive dan kontekstual dengan keseharian 

peserta didik. 

Strategi pemanfaatan teknologi digital yang diterapkan di RA Al-

Husna Yogyakarta dilakukan dengan menggunakan media audio visual dan 

video edukatif pada kegiatan pembelajaran tertentu. Guru memanfaatkan 

teknologi untuk mengenalkan huruf, angka, warna, doa harian, serta 

kegiatan pembiasaan seperti mencuci tangan, merapikan mainan, dan 

belajar mandiri. Penggunaan teknologi dilakukan secara terbatas dan tetap 

dalam pengawasan guru agar anak tidak bergantung pada gadget. 

Selain itu, sekolah juga menerapkan strategi pembatasan penggunaan 

gadget dengan lebih mengutamakan kegiatan bermain langsung, interaksi 

sosial, dan aktivitas motorik anak. Guru mendampingi anak saat 

penggunaan media digital berlangsung serta memilih konten pembelajaran 

yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan anak. Sekolah juga 

bekerja sama dengan orang tua dalam mengontrol penggunaan gadget di 

rumah agar penggunaan teknologi tetap seimbang dan mendukung 

perkembangan kemandirian anak. 
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Peran orang tua dan guru sangat penting dalam mengawasi 

penggunaan teknologi digital pada anak. Orang tua perlu memberikan 

batasan penggunaan gadget serta mengarahkan anak pada penggunaan 

teknologi yang bersifat positif dan edukatif. Guru juga berperan dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran yang mendukung 

perkembangan anak usia dini. 

4. Kemandirian Anak Usia Dini 

Kemandirian merupakan kemampuan anak dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari tanpa bergantung sepenuhnya kepada orang lain. 

Kemandirian perlu ditanamkan sejak usia dini agar anak mampu 

bertanggung jawab, percaya diri, dan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Menurut Hurlock (2019), kemandirian adalah kemampuan individu 

untuk melakukan tugas dan aktivitas sesuai tahap perkembangannya dengan 

sedikit bantuan dari orang lain. Sementara itu, Yamin dan Sanan (2013) 

menyatakan bahwa kemandirian anak usia dini merupakan kemampuan 

anak dalam memenuhi kebutuhan dirinya sendiri, baik secara fisik, 

emosional, maupun sosial.   

Pada usia 3–5 tahun, anak mulai belajar melakukan berbagai aktivitas 

sederhana secara mandiri seperti makan sendiri, memakai pakaian, 

merapikan mainan, mencuci tangan, dan mengikuti aturan sederhana. 

Kemandirian anak berkembang melalui pembiasaan, stimulasi, dan 

lingkungan yang mendukung. 
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a. Indikator Kemandirian Anak Usia 3–5 Tahun 

Menurut Yamin dan Sanan (2013), indikator kemandirian anak usia 

dini meliputi: 

1) Percaya diri dalam melakukan aktivitas sendiri. 

2) Disiplin dan mampu mengikuti aturan sederhana. 

3) Mampu melakukan kegiatan fisik sederhana tanpa bantuan 

orang lain. 

4) Bertanggung jawab terhadap barang miliknya. 

5) Mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 

6) Mampu mengendalikan emosi sederhana. 

7) Mau berbagi dan bekerja sama dengan teman. 

Sementara itu, Hurlock (2019) menjelaskan bahwa anak yang 

mandiri mampu mengambil keputusan sederhana, menyelesaikan tugas 

sesuai kemampuannya, dan tidak selalu bergantung pada bantuan orang 

lain. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak 

Kemandirian anak usia dini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

1) Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua sangat memengaruhi perkembangan 

kemandirian anak. Orang tua yang memberikan kesempatan anak 

mencoba melakukan sesuatu sendiri akan membantu perkembangan 

rasa percaya diri dan tanggung jawab anak. 

2) Lingkungan Sekolah 
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Lingkungan sekolah dan peran guru dapat membantu melatih 

kemandirian anak melalui pembiasaan kegiatan sehari-hari seperti 

merapikan alat bermain, mencuci tangan, dan membereskan 

perlengkapan belajar. 

3) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sekitar yang mendukung akan membantu anak 

belajar bersosialisasi, bertanggung jawab, dan berani melakukan 

aktivitas secara mandiri. 

4) Penggunaan Teknologi Digital 

Penggunaan teknologi digital dapat membantu maupun 

menghambat perkembangan kemandirian anak. Teknologi yang 

digunakan secara tepat dapat membantu anak belajar mandiri melalui 

media edukatif. Namun penggunaan gadget secara berlebihan dapat 

menyebabkan anak menjadi pasif dan bergantung pada teknologi. 

5. Dampak Berlebihan Penggunaan Teknologi pada Anak 

Penggunaan teknologi dalam jumlah yang berlebihan di kalangan 

anak-anak muda dapat membawa efek buruk bagi perkembangan fisik, 

kognitif, dan sosial-emosional mereka. Berdasarkan penelitian dalam 

Computers in Human Behavior mengungkapkan bahwa terlalu banyak 

waktu di depan layar dapat menyebabkan masalah tidur, pengurangan 

kemampuan fokus, dan meningkatnya sifat agresif (Lee et al., 2023) 

Salsabila dan Indriani (2022) juga melakukan penelitian yang 

menunjukan bahwa, 68% anak yang belum sekolah mengalami kesulitan 
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dalam pengaturan waktu akibat penggunaan perangkat tanpa pengawasan. 

Hal ini menegaskan betapa pentingnya bimbingan langsung dari orang tua 

dan guru dalam memanfaatkan teknologi secara bijak. 

Dalam penggunaan gadget yang tidak sesuai dengan usia bisa 

menghalangi perkembangan kemampuan berkomunikasi dan rasa empati 

anak. Maka dari itu, diperlukan upaya literasi digital bagi orang tua untuk 

memahami cara yang tepat dalam mengelola penggunaan teknologi oleh 

anak sejak mereka masih kecil (Prasetyo & Wulandari, 2023). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam era digital ini, teknologi telah menjadi bagian dari kehidupan baik 

anak-anak. Namun, penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat 

berdampak negatif pada perkembangan kemandirian anak. Oleh karena itu, 

penting bagi orang tua dan pendidik untuk mengembangkan strategi yang 

efektif dalam memanfaatkan teknologi untuk perkembangan kemandirian anak. 

Berikut strategi dan tantangan dalam pemanfaatan teknologi digital dalam 

perkembangan kemandirian anak di Ra Al-Husna melalui Strategi pemanfaatan 

teknologi digital dalam memabantu proses perkembangan kemandirian anak. 

Untuk membantu proses perkembangan anak tentunya guru membutuhkan 

bantuan orang tua, orang tua harus ikut andil dalam perkembangan anak, guru 

menyadari bahwasanya proses perkembangan anak tidak akan berjalan tanpa 

adanya bantuan orang tua bahwasanya anak akan lebih lama dengan orang tua. 

Selain itu yang dilakukan guru dalam strategi perkembangan kemandirian anak 

melalui teknologi digital diantaranya : 

a. Kegiatan menggunakan IT 

b. Menggunakan aplikasi edukatif sebagai pendukung media pembelajaran 

c. Menggunakan aplikasi edukatif 

d. Memberikan ruang kepada anak untuk ikut serta dalam memilih video  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemanfaatan teknologi 

yang efektif dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, meningkatkan kreativitas, meningkatkan kemampuan sosial 

dan kemandirian. Seperti yang dikatakan peneliti terdahulu oleh Sugiyono 

(2017), 'Teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan jika digunakan dengan bijak. Selain itu, 

strategi ini juga dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan 

mandiri, seperti mengatur waktu, membuat keputusan, dan mengambil 

tanggung jawab. Namun, strategi pemanfatan teknologi juga harus 

disesuaikan dengan usia dan kebutuhan anak. Orang tua dan pendidik 

harus memahami bahwa teknologi bukanlah tujuan, tetapi alat untuk 

membantu anak-anak mencapai tujuan perkembangan mereka. Anak-anak 

adalah aset berharga yang harus dijaga dan dikembangkan dengan baik. 

Mereka adalah generasi yang akan mewarisi bumi dan menentukan arah 

perkembangan bangsa. Berdasarkan pelaksanaan penelitian mengenai 

membangun karakter anak di era sekarang, dibutuhkan kerjasama antara 

orang tua dan guru dan kerjasama ayah dan ibu. Untuk menyukseskan 

pendidikan dan perkembangan anak sesuai dengan usianya maka 

dibutuhkan berbagai elemen didalam seperti kontribusi orangtua, 

kerjasama orangtua dan guru, lingkungan yang positif dan mendukung, 

sarana dan prasarana yang memawadai serta kesehatan dan kesejahteraan. 

Mendidik anak bukan tanggung jawab guru dan ibu saja tapi seluruh 

seluruh lingkungan di sekitar anak. Ibu saja tidak cukup untuk 
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perkembangan anak juga sebaliknya ayah saja tidak seimbang untuk 

pertumbuhan anak diperlukan kerjasama dalam koordinasi mendidik anak. 

Anak akan tumbuh sesuai dengan keinginan orangtua. Dan tidak ada 

simulasi menjadi orangtua dalam mendidik anak. Semua peran ayah, ibu, 

guru dan teman akan berdampingan dengan pertumbuhan anak.  

Teknologi bukan hanya tentang hp, tapi tentang semua alat dan sistem yang 

dapat membantu kita dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikatakan 

oleh Bill Gates (2000), 'Teknologi bukanlah hanya tentang alat, tapi tentang 

bagaimana kita menggunakan alat itu untuk mencapai tujuan kita. 

B. Saran  

1. Untuk sekolah  

Sekolah diharapkan untuk terus mendukung upaya guru dalam mendidik 

dan mengembangkan teknologi dalam pembelajaran dan diadakan pelatihan 

khusus untuk para guru, karena melihat beberapa guru kurangnya 

kepahaman terkait IT, serta memperat kerja sama antara guru dengan 

orangtua agar perkembangan anak berkembang secara maksimal.  

2. Untuk orangtua  

Disarankan untuk orang tua agar selalu memperhatikan perkembangan 

anak, menjadi bagian dari perkembangan anak, tidak hanya memasrahkan 

anak kepihak sekolah, karena melihat beberapa orangtua hanya 

memasrahkan anak kepada guru. Serta menjadi teman anak, teman cerita 

teman bermain saat dirumah. Lebih efektif dalam pemanfaatan teknologi. 
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3. Untuk peneli selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untk mengekplorasi lebih lanjut, dan lebih 

detail mengenai pemanfaatan teknologi, peran orangtua, teman dan 

lingkungan. Serta melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

pendakatan yang berbeda.  
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